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BAB III
METODE PENELITIAN	
A. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif karena hanya akan memaparkan obyek yang diteliti, diselidiki dengan menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan perundang-undangan yang menyangkut permasalahan di atas. Jenis penelitian yang dipergunakan adalah hukum yuridis normatif.Penelitian hukum yuridis normatif adalah penelitian yang mengacu pada norma-norma hukum yaitu meneliti terhadap bahan pustaka atau bahan sekunder.[footnoteRef:2] [2:  Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Pers, Jakarta, 2006, h. 45] 


B. Jenis Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder berupa perundang-undangan dan bahan-bahan yang relevan dengan permasalahan”.[footnoteRef:3] [3: Ibid., h.74] 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan konseptual yang dilakukan berdasarkan dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum. Pemahaman akan perundang-undangan dan doktrin-doktrin tersebut merupakan sandaran bagi peneliti dalam membangun suatu argumentasi hukum dalam memecahkan isu yang dihadapi yaitu Penggunaan Tenaga Kerja Asing Dengan Berlakunya Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing. 
Penelitian ini  juga menggunakan pendekatan perundang-undangan dikarenakan merupakan penelitian normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder berupa perundang-undangan dan bahan-bahan yang relevan dengan permasalahan.[footnoteRef:4] [4: Ibid., h.75] 


C. Sumber data
Jenis data penelitian adalah data sekunder yang bersumber dari :
1. Bahan hukum primer yang terdiri dari :
a. UUD NRI Tahun 1945
b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 TentangKetenagakerjaan
c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2004 Tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial.
d. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Kep-150/Men/2000 Tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja Dan Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja Dan Ganti Kerugian Di Perusahaan.
2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
3. Bahan  hukum tertier, yakni yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yaitu melalui beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, jurnal, internet serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan perlindungan hukum terhadap pekerja atas pemutusan hubungan kerja.

E. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, yaitu dari data yang diperoleh disusun secara sistematis, kemudian dianalisa secara kualitatif untuk mencapai kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas. Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari secara utuh.[footnoteRef:5] [5:  Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, 2013. h.37] 
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